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MOTTO 

 

”Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al Qur’an dan 

mengajarkannya”. (HR. Bukhari)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 http://mii.fmipa.ugm.ac.id/mii/2016/03/06/hadits-menuntut-ilmu/[15, Agustus 2017]. 

http://mii.fmipa.ugm.ac.id/mii/2016/03/06/hadits-menuntut-ilmu/
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 ABSTRAK 

 

Ibnu Prabowo, Konsep Multikulturalisme Piagam Madinah dan 
Relevansinya terhadap  Tujuan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017. 

Negara Indonesia dianugrahi dengan banyaknya suku dan budaya. 
Fenomena yang terjadi di Indonesia sejak perubahan masa orde baru ke reformasi, 
terdapat geolak sosial-politik dan konflik dalam berbagai level masyarakat. Hal 
ini dikarenakan minimnya kesadaran manusia terhadap pemahaman dan 
kepercayaan kepada normalitas dan keberagaman. Untuk itu, perlu adanya 
pengkajian kembali multikulturalisme dalam pendidikan khususnya pendidikan 
Islam. Sehingga tujuan Penelitian ini antara lain : (1) mengetahui konsep 
multikulturalisme piagam Madinah dan (2) mengetahui relevansinya terhadap 
tujuan pendidikan Islam. 

Dalam penelitian ini penulis mencari titik temu dalam kajian 
multikulturalisme Piagam Madinah dan Tujuan Pendidikan Islam. Penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan (library reseach), yakni meneliti buku-buku 
bacaan yang berkaitan dengan materi. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah historis filosofis. Maka, metode untuk menganalisis 
data yang penulis gunakan adalah metode analisis deskripsi. 

Hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa secara umum Piagam 
Madinah mengandung konsep multikulturalisme, yakni lebih mementingkan 
kesetaraan drajat antar kelompok manusia, tanpa melihat adanya perbedaan latar 
belakang masyarakat. Hal ini dapat ditandai dengan terbentuknya kota Madinah 
atas perintah Nabi muhammad dengan semangat membangun toleransi antar 
sesama. Relevansi keduanya (konsep multikulturalisme piagam Madinah dan 
tujuan pendidikan Islam) dapat terwujud yakni dengan proses dan upaya yang 
berkesinambungan. Dalam konteks piagam Madinah memuat prinsip-prinsip 
multikulturalisme seperti: prinsip keadilan, kebebasan, kesetaraan, persatuan dan 
kesatuan. Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam yang memiliki nilai dan 
prinsip multikulturalisme secara umum sudah ada sejak zaman nabi Muhammad 
Saw. Hanya saja, perlu ada pengkajian kembali tentang sejarah pendidikan Islam. 

Kata Kunci: , Multikulturalisme, Piagam Madinah, Pendidikan Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Islam merupakan hal terpenting dalam masyarakat 

karena tujuan pendidikan menjadi komponen pendidikan yang harus 

dirumuskan terlebih dahulu. Pendidikan Islam berusaha membentuk 

pribadi manusia harus melalui proses yang panjang. Dalam pembentukan 

tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang berdasarkan pada 

pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas dan tepat. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam harus memahami dan menyadari betul apa sebenarnya 

yang ingin dicapai dalam proses pendidikan.1 

Adapun salah satu aspek tujuan pendidikan menurut abd al-Rahman 

Shaleh Abdullah dalam bukunya, Educational Theory a Qur’anic outlook, 

yang dikutip oleh Abdul mujib dan Jusuf Mudzakir salah satu tujuan 

pendidikan Islam ahdaf al ijtima’iyyah yakni dari segi sosial merupakan 

pembentukan kepribadian yang utuh.2 Dimana identitas individu disini 

tercermin sebagai manusia yang hidup dalam kelompok masyarakat 

majemuk. Tujuan pendidikan sosial ini penting karena manusia sebagai 

khalifah dibumi seyogyanya memiliki kepribadian yang baik dan 

seimbang serta memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap sesama.  

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 132. 
2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: kencana, 2008), hal 

79. 
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Fenomena yang terjadi di Indonesia sejak perubahan masa orde 

baru ke reformasi, terdapat geolak sosial-politik dan konflik dalam 

berbagai level masyarakat, yang membuat multikulturalisme semakin 

dibutuhkan. Hal ini dikarenakan minimnya kesadaran manusia terhadap 

pemahaman dan kepercayaan kepada normalitas dan keberagaman. 

Dengan kata lain sikap yang seharusnya mendasari masyarakat 

multikultural adalah sikap rendah hati, bahwa tidak ada seseorangpun 

yang memiliki kebenaran absolut. Karena pada dasarnya manusia adalah 

makhluk yang terikat oleh ruang dan waktu untuk menuju bersama-sama 

menuju kebenaran absolute itu sendiri. Untuk itu kita perlu 

mengembangkan sikap hormat akan keunikan masing-masing pribadi atau 

kelompok tanpa membeda-bedakan atas dasar gender, agama, dan etnis.3 

Multikulturalisme adalah sebuah ideologi yang mengagungkan 

perbedaan budaya atau keyakinan yang mengakui dan mendorong 

terwujudnya pluralisme budaya sebagai suatu corak kehidupan 

masyarakat. Dalam konteks multikultural di Indonesia ini, sangat mirip 

dengan keanekaragaman budaya di kota madinah. Pada zaman Rasulullah 

dahulu, masyarakat madinah yang heterogen dapat bersatu menjunjung 

tinggi nilai nilai kebersamaan antar suku dengan suku lain. Mereka 

menghormati satu sama lain atas dasar kesepakatan bersama dengan 

menaati peraturan yang disebut dengan piagam Madinah. Madinah 

menjadi sebuah kota yang menghadirkan visi kuat tentang fondasi agama 
                                                           

3 Andre Ata Ujan, dkk. Multikulturalisme Belajar Hidup Bersama dalam Prbedaan 
(Jakarta: PT Indeks, 2011), hal. 17. 
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dan masyarakat. Entitas Islam sebagai rahmatan lil’alamin dikukuhkan di 

kota ini, karena Nabi secara jelas menjadikan Madinah sebagai kota bagi 

seluruh umat, apapun latar belakang afiliasi kesukuan dan agama mereka.4 

Salah satu keberhasilan Rasulullah dalam merangkul masyarakat 

yang heterogen di kota Madinah yakni lahirnya konstitusi Madinah, atau 

yang biasa disebut dengan Piagam Madinah. Di dalam Piagam Madinah 

disebutkan berbagai golongan-golongan besar maupun kelompok-

kelompok kecil (banibani).5 Hal ini berbeda dengan kondisi pada 

masyarakat Mekkah yang bercorak homogen. Masyarakat arab di Mekkah 

yang terdiri dari kelompok kecil yang hanya memiliki tradisi kebudayaan 

yang sama, hanya berbeda status sosial pertalian darah. 

Piagam Madinah secara eksplisit merupakan upaya yang sungguh-

sungguh dari nabi untuk membangun toleransi antar sesama. Belau ingin 

menunjukkan kepada umatnya dan kabilah yang hidup di Madinah, bahwa 

kepemimpinannya akan mengedepankan prinsip toleransi di dalam 

internal umat Islam maupun toleransi dalam konteks antar agama dan 

kabilah.6 Kata umat yang dimaksudkan tidak hanya diperuntukkan umat 

muslim saja, namun umat disini diperuntukkan semua manusia atau kaum 

yang tinggal dengan Rasulullah dikota Madinah baik itu kaum Yahudi, 

kaum suku Arab yang menganut paganisme dan umat muslim. Jadi, 
                                                           

4Zuhairi Misrawi. Madinah: Kota Suci, Piagam Madinah, dan Teladan Muhammad SAW, 
(Jakarta: PT Kompas Meedia Nusantara, 2009), hal. 6. 

5Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-Undang Dasar NRI 1945, kajian 
perbandingan tentang dasar hidup bersama dalam masyarakat majemuk, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2014), hal. 119. 

6Ibid. hal. 298. 
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Piagam Madinah merupakan sebuah tujuan utama dalam mengedepankan 

prinsip toleransi dan kebersamaan antar kelompok baik itu muslim 

maupun non muslim. Selain itu, dalam Piagam Madinah itulah dikatakan 

bahwa umat manusia pertama kalinya diperkenalkan antara lain kepada 

wawasan kebebasan, terutama dalam bidang agama dan ekonomi, serta 

tanggungjawab sosial dan politik, khususnya pertahanan secara 

bersama.7Multikulturalisme sangat penting diterapkan dalam Negara yang 

mayoritas Penduduknya beranekaragam. Dengan keanekaragaman 

tersebut peran multikulturalisme penting untuk mencegah konflik antar 

kelompok dalam masyarakat majemuk.  

Multikulturalisme pada hakikatnya memberikan manusia terhadap 

suatu pemahaman keberagaman budaya, etnis maupun suku dan bahasa, 

dengan memiliki sikap toleransi yang tinggi untuk mencapai kesejahteraan 

bersama. Dalam keragaman multikultur ini meniscayakan adanya 

pemahaman, saling mengerti, toleransi, dan sejenisnya agar tercipta suatu 

kehidupan yang damai dan sejahtera serta terhindar dari konflik yang 

berkepanjangan.8 Berdasarkan hal tersebut dapat dikatan bahwa 

multikulturalisme tidak dapat direalisasikan dengan baik tanpa adanya 

dukungan dari sistem pendidikan. Hubungan antara pendidikan dan 

multikulturalisme sangat berkaitan erat dan saling bersinergi. Dengan 

                                                           
7Imam Bernadib, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani 

Indonesia, (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2003), hal. 34 
8Ngainun Naim dan Achmad Syauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan 

Aplikasi,(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011),  hal. 125 



5 
 

merujuk pada Piagam Madinah tentunya pendidikan harus bermuatan 

dengan multikulturalisme.  

Seperti halnya pada zaman Rasulullah SW, beliau sendiri 

memahami konteks kota Madinah yang memiliki keberagaman budaya. 

Dengan adanya pemahaman yang kuat, maka Rasulullah memiliki 

kesepakatan-kesepakatan antar kepala suku di Madinah yang disebut 

dengan Shahifah al-Madinah atau lebih akrab dengan nama Piagam 

Madinah.  

Sebagaimana yang tertuang dalam isi Piagam Madinah adalah 

salah satunya nilai-nilai Multikulturalisme. Secara subtansial Piagam 

Madinah mengatur hubungan sosial antar kelompok masyarakat. Yang 

pertama, bahwa antar umat Islam adalah satu kesatuan umat meskipun 

berbeda-beda suku, ras, etnis, dan budaya persaudaraan yang dibangun ini 

berlandaskan atas fondasi keyakinan Islam (ukhwah islamiyah). Kemudian 

yang kedua, hubungan antar kelompok Islam dan non-Islam, dikarenakan 

tinggal dalam satu kota yang sama, maka harus menjunjung tinggi nilai 

toleransi, dengan menghormati hak dalam kebebasan beragama. 

Hubungan persaudaraan ini dibangun atas dasar fondasi kemanusiaan 

(ukhwah insaniyah). Dan yang ketiga, hubungan antar umat non-Islam, 

seperti kelompok agama yahudi dan Kristen meskipun berbeda secara 

agama dan kultur namun mereka memiliki hak dan kewajiban yang setara 

dengan umat yang lainnya.  
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Pada dasarnya keanekaragaman budaya dalam hidup manusia tidak 

dapat dihindari, sebagaimana dari zaman nabi-nabi terdahulu merekapun 

hidup dalam keberagaman. Nabi mencanangkan toleransi antar agama dan 

antar kelompok dalam intra-agama, bahkan dengan kalangan pagan 

madinah sebagai bentuk dari kematangan ajaran Islam apa yang dilakukan 

Nabi pada hakikatnya merupakan sebuah implementasi dari wahyu Tuhan 

yang sangat mengedepankan aspek toleransi, yaitu hidup berdampingan 

secara damai yang saling menghargai, saling menerima, dan saling 

menghormati. Oleh karena itu, teks Piagam Madinah menjadi landasan 

penting untuk dijadikan sebuah acuan dalam pendidikan multikultural. 

Mengingat esensi Piagam Madinah secara umum mengedepankan prinsip 

toleransi, baik toleransi antar umat beragama maupun toleransi dalam 

konteks antar agama dan kabilah. 

Dalam ilmu ushul fiqh, keberagaman merupakan suatu rahmat. 

Bagaimana menyingkapi suatu perbedaan itu dengan rasa saling 

menghormati meskipun berbeda pendapat. Dalam masyarakat multikultur, 

hendaknya senantiasa memiliki sikap optimisme yang tinggi untuk 

menghadapi suatu persoalan. Optimisme ini tentu bukan sekedar 

optimisme tanpa modal, tetapi optimisme yang didukung oleh kemampuan 

dan kemauan untuk selalu meningkatkan kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual agar dapat memiliki sensibilitas, apresiasi, 

simpati, dan empati.  
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Melihat kondisi multikultural masyarakat di Indonesia yang mirip 

dengan masyarakat Madinah, konsep multikulturalisme bertujuan untuk 

mengembangkan pada pemahaman terhadap keberagaman budaya baik tu 

secara individu maupun kelompok dan yang paling utama ditujukan 

kepada golongan sosial. Kita tahu dengan banyaknya kebudayaan di 

Indonesia, maka negara Indonesia belum tentu bisa menyatukan semua 

kebudayaan tersebut dengan baik dan menjamin setiap kebudayaan 

menjalin hubungan yang baik antara budaya yang satu dengan budaya 

yang lainnya. Bisa saja, ada konflik antara budaya yang satu dengan 

budaya yang lain dikarenakan beberapa hal. Contohnya kita lihat konflik 

poso konflik yang terjadi karena perbedaan budaya dari segi agama. 

Konflik tersebut penyebabnya adalah perbedaan kebudayaan dan ideologi 

masyarakatnya.   

Satu persoalan serius yang dihadapi masyarakat Indonesia saat ini 

adalah benturan dan konflik yang disebabkan oleh faktor pluralitas dan 

kemajemukan. Jika kondisi ini terus berlangsung tanpa adanya sebuah 

ikhtiar secara sistematis untuk menyelesaikannya, konflik sosial-destruktif 

akan terus menjadi ancaman serius bagi keutuhan dan persatuan bangsa. 

Dan jika penyelesaian konflik dilakukan secara parsial, seperti hanya 

lewat pendekatan keamanan, tidak akan mampu menghentikan konflik 

secara tuntas. Namun dengan penyelesaian secara sistematis lewat jalur 

pendidikan merupakan salah satu alternatif strategis yang penting untuk 
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dipertimbangkan.9 Selain itu, tantangan pendidikan Islam yangg paling 

mendesak adalah globalisasi multikultural yang sangat rawan perpecahan 

dan permusuhan ( dehumanisasi ) maka pendidikan yang menggunakan 

pendekatan multikultural (multikultural approach) pun menjadi penting 

adanya.10 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, permasalahan pokok 

yang menjadi inti pembahasan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana konsep multikulturalisme dalam Piagam Madinah? 

2. Apa relevansi konsep multikulturalisme dalam Piagam Madinah 

dengan tujuan Pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitan 

1. Tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah: 

a. Untuk mendapatkan gambaran umum konsep multikulturalisme 

dalam Piagam Madinah. 

b. Untuk mengetahui prinsip-prinsip multikultutralisme bagi umat 

manusia. 

c. Memberikan informasi tentang multikulturalisme dalam Piagam 

Madinah yang relevan dengan konteks di Indonesia. 

 

                                                           
9Ngainun Naim dan Achmad Syauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan 

Aplikasi,(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 192 
   10 Abudin Natta, Paradigma Baru Pendidikan Islam di Era Pasar Bebas, dalam Didaktika 

Islamika, Jurnal Kependidikan, Keislaman dan Kebudayaan, Vol. I, (Januari, 2005), hal. 45. 



9 
 

2. Manfaat penelitian  

a. Secara akademis 

1) Memberikan wawasan keilmuan terkait dengan 

multikulturalisme dalam Piagam Madinah 

2) Menmbah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan 

3) Memberikan langkah keilmuan alternatif dalam proses 

multikulturalisme dari sudut pandang Piagam Madinah 

b. Secara praktis 

1) Menambah wawasan keilmuan bagi penulis dan pembaca 

akan pentingnya multikulturalisme bagi dunia pendidikan  

2) Bagi pendidik, informasi ini penting untuk menerapkan 

pemahaman multikulturturalisme dalam dunia pendidikan 

yang berlatar masyarakat majemuk 

3) Dan bagi masyarakat sendiri informasi ini penting untuk 

setiap warga Negara memahami dan memiliki sikap 

toleransi melalui pemahaman multikulturalisme 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan konsep multikulturalisme dalam Piagam Madinah 

belum ada yang membahasnya, tetapi secara umum ada beberapa 

pembahasan yang berkaitan dengan skripsi ini, yang kemudian penulis 

coba klasifikasikan kedalam beberapa kategori, baik pembahasan 

mengenai multikulturalisme dalam Piagam Madinah maupun hal-hal yang 
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berkaitan secara tidak langsung dengan materi ini. Kategori yang 

dimaksud tadi dijabarkan sebagai berikut : 

1. Konsep Pendidikan Demokrasi (kajian Piagam Madinah) tahun 

2014, skripsi karya Faozan Muslim, Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini 

membahas secara umum gambaran tentang konsep pendidikan 

demokrasi dalam Piagam Madinah. Skripsi ini bermuatan 

prinsip-prinsip kesetaraan yang diusung oleh Rasulullah 

melalui aturan-aturan yang terdapat dalam Piagam Madinah, 

dengan tujuan untuk memberikan hak yang sama dalam 

masyarakat majemuk. 

2. Konsep Pluralisme Dalam Piagam Madinah tahun 2010 skripsi 

karya Hasan afandi, Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta ini, membahas konsepsi pluralisme dalam 

Piagam Madinah. Berawal dari kondisi masyarakat Madinah 

sebelum lahirnya piagam Madinah dan pengaruh Piagam 

Madinah terhadap masyarakat madinah yang majemuk. 

Masyarakat yang berlatarbelakang dari berbagai kalangan 

penganut agama pada zaman Rasulullah yakni Islam, Yahudi 

dan Nasrani. Namun yang jadi fokus utama dalam skripsi 

adalah berbagai macam agama yang berkumpul dalam suatu 

daerah atau kota yang sama dapat mewujudkan keharmonisan, 
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meskipun akhirnya terjadi berbagai permasalahan dalam 

kelompok masyarakat. 

3. Ali Irsyad dalam skipsinya yang berjudul Piagam Madinah dan 

Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Madinah. Skripsi ini 

membahas Piagam Madinah lahir atas berdasarkan kondisi 

masyarakat yang heterogen baik kondisi agama, ekonomi, 

politik, maupun suku dan budaya. Kondisi tersebut rentan 

terhadap konflik antar kelompok.konflik dapat terjadi 

dikarenakan peebedaan dalam segala aspek. Namun setelah 

datangnya Rasulullah sebagai seorang pemimpin yang 

bijaksana terjadilah ketentraman dan kenyamanan melalui 

kesepakatan antar suku atau kelompok dibawah aturan dalam 

Piagam Madinah. Piagam Madinah memberikan aturan hidup 

bernegara yang baik dalam bermasyarakat yang multi agama.  

4. Hak-hak Keberagaman: Studi Perbandingan Piagam Madinah 

dan UUD 1945, skripsi karya Maftuhatul Fikriyah mahasiswa 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga. Skripsi in membahas 

tentang perbandingan hak-hak keberagaman dalam Piagam 

Madinah dan UUD 1945. Keberagaman kondisi masyarakat 

Madinah dahulu sangat mirip dengan kondisi masyarakat di 

Indonesia, sehingga memunculkan telaah perbandingan antara 

konsitusi Madinah dan UUD 1945.  
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5. Multikulturalisme Azyumardi Azra dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam, skripsi karya Lu’lu’ Nurhusna 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga. Dalam skripsi ini secara khusus mengkaji mengenai 

multikulturalisme menurut Azyumardi Azra. Dan ekspresi 

religius yang diteliti berupa simbol-simbol yang digunakan 

oleh pemikiran Azyumardi Azra. Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa masyarakat multikultur menurut 

Azyumardi Azra yakni segala perbedaan yang terjadi memiliki 

kesamaan kedudukan diruang publik. Dan nilai-nilai inti 

multikulturalisme yang dikembangkan adalah kesadaran 

keragaman, kesetaraan, kemanusiaan, keadilan, dan nilai-nilai 

demokrasi. 

6. Multikulturalisme menurut H.A.R Tilaar dalam Perspektif 

Pendidikan Islam, Skripsi karya Pilan Darmawan mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Isi 

dalam skripsi ini secara garis besar membahas 

multikulturalisme menurut H.A.R Tilaar dalam perspektif 

pendidikan Islam. Dengan pancasila sebagai dasar negara dan 

nilai-nilai multikulturalisme yang terdapat dalam tujuan 

pendidikan Islam, diharapkan dapat mempersatukan dan 

mempererat jalinan harmoni keberagaman masyarakat 

Indonesia. 
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Dengan melihat kajian Pustaka diatas, penulis mendapatkan 

inspirasi untuk meneliti isi kandungan dalam Piagam Madinah. Yakni 

bertujuan untuk mendapatkan konsep dari multikulturalisme dalam 

Piagam Madinah dan Relevansinya terhadap tujuan Pendidikan Islam. 

Sehingga kajian tentang konsep multikulturalisme dalam Piagam Madinah, 

perlu untuk segera dilakukan mengingat pentingnya hal tersebut dalam 

membangun pandangan yang Islami untuk mewujudkan pendidikan Islam 

yang berlatarbelakang masyarakat majemuk. 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Islam 

Istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai yang terdapat di dalam masyarakat dan bangsa. Dengan demikian, 

makna pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.11Sudah 

tidak asing lagi bahwa pendidikan selain transfer of knowledge 

(transfer ilmu), juga berfungsi sebagai transfer of value (transfer nilai). 

Nilai disini juga dimaksudkan bahwa pendidikan sebagai transfer 

untuk perubahan sosial. Lebih sempit pendidikan formal berfungsi 

sebagai proses pembaharuan sosial.12 

                                                           
11Djumransjah, dkk, Pendidikan Islam ; Menggali “Tradisi”, Meneguhkan Eksistensi, 

(Malang :UIN-Malang Press, 2007), hal. 1 
12Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 25 



14 
 

Lebih memfokuskan diri, Islam menempatkan pendidikan Islam 

dalam posisi vital, terbukti dengan lima ayat pertama yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW, dalam Surat Al-Alaq dimulai dengan 

perintah membaca.13 Mengambil posisi secara strategis dari berbagai 

fungsi dan peran pendidikan Islam, dalam hal ini adalah menjadikan 

pendidikan Islam sebagai media transformasi ilmu yang kemudian 

darinya mencita-citakan untuk mewujudkan tatanan perubahan sosial. 

Nilai-nilai universal yang dimiliki Islam sangat penting sekali 

diaplikasikan dalam pendidikan, terutama sekali sebagai proses 

humanisasi, mengingat banyak sekali proses dehumanisasi dalam 

tubuh pendidikan Islam. Menempatkan kembali pendidikan Islam 

sebagai sebuah alat untuk mengkampanyekan gerakan pencerdasan 

sama halnya menempatkan kembali pendidikan Islam ke dalam posisi 

strategisnya, dalam interaksi intelektual manusia. 

Dalam dunia pendidikan secara umum, Paulo Freire sering 

menjadi sebuah wacana dialogis untuk menyelesaikan kebekuan dalam 

pendidikan. Bahkan ia dimonumenkan sebagai pahalawan pendidikan 

kritis (the hero of critical education). Salah satu teorinya dalam 

pendidikan yang paling masyhur adalah bahwa pendidikan untuk 

memanusiakan manusia (humanisasi). Teori ini lebih condong ke arah 

                                                           
13Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), hal. 8 
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filosofi eksistensialisme yang berusaha menggagas konsep manusia 

dan seluk beluk persoalan yang melingkupinya.14 

Pendidikan Islam di Indonesia bermula dari berdirinya pondok 

pesantren. Dengan seiring berjalannya waktu kemudian mengalami 

perubahan yang cukup meningkat dengan mengikuti perkembangan 

zaman, pesantren yang dulunya hanya tempat pembelajaran keilmuan 

agama saja, kini telah berkembang dalam ranah yang lebih luas. 

Pendidikan Islam yang lebih memfokuskan diri dengan 

mengadopsi pemahaman dan argumen agama sebagai dasar 

melangsungkan proses pembelajarannya, menjadi tawaran yang lebih 

diminati sebagai jawaban atas kebuntuan dan kebutuhan manusia akan 

muatan-muatan ajaran yang berbau agamis dan mendekati ajaran-

ajaran yang diyakininya dalam setiap praktek yang dijalankanya. 

Karena pendidikan Islam yang dibutuhkan sekarang ialah bagaimana 

manusia dapat mengerti dan dapat mengaktualisasikan ilmunya dalam 

segalah bidang keilmuan yakni didasari oleh podasi agama yang kuat, 

sehingga dapat hidup bersama dengan individu atau kelompok yang 

lain dalam masyarakat majemuk.  

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan Islam tidak akan pernah lepas dari 

pembicaraan tentang tujuan hidup manusia, maka dalam tujuannya pun 

                                                           
14Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: LKiS, 2008), hlm. 18 
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ilmu akan selalu mempertimbangkan perubahan dan perkembangan 

yang dialami manusia. Maka dari itu dalam sebuah disiplin ilmu perlu 

dibutuhkan suatu rumusan tujuan pendidikan Islam yang fleksibel dan 

sesuai dengan kemajuan perkembangan zaman. Untuk itulah dalam 

pendidikan Islam tentunya harus mengambil konsep dan falsafah 

manusia dengan berdasarkan nilai-nilai dan norma Islam. Dengan kata 

lain, tujuan pendidikan Islam  harus sesuai dengan ajaran Islam. 

Sumber dasar utama ajaran Islam adalah Al-Qur’an dan Hadist. 

Dengan berdasarkan Al-Qur’an da hadist jelas terlihat bahwa tujuan 

sejati pendidikan Islam adalah menghasilkan orang-orang yang 

beriman dan juga berpengetahuan, yang satu sama lain saling 

menopang.15 

Menurut Abdul Rahman Saleh Abdullah tujuan pendidikan 

Islam dapat diklasifikasikan menjadi empat dimensi, yaitu :  

a. Tujuan pendidikan jasmani (al-Ahdaf al-Jismiyah) 

Mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas 

khalifah di bumi, melalui keterampilan-keterampilan fisik. Ia 

berpijak pada pendapat dari Imam Nawawi yang menafsirkan 

“al-qawy” sebagai kekuatan iman yang ditopang oleh kekuatan 

fisik, (QS. Al-Baqarah : 247, Al-Anfal : 60). 

b. Tujuan Pendidikan Rohani (al-ahdaf al-ruhaniyah) 

                                                           
15 Syed Sajjad Husein dan Syed Ali Ashrof, Krisis dalam Pendidikan Islam, terj. : Fadlah 

Mudhafir, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2000), Cet. Ke-1, hal. 49 
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Meningkatkan jiwa dari kesetiaan yang hanya kepada Allah 

SWT semata dan melaksanakan moralitas Islami yang 

diteladani oleh Nabi SAW dengan berdasarkan pada cita-cita 

ideal dalam Al-Qur’an (QS. Ali Imran : 19).  

c. Tujuan Pendidikan Akal (al-ahdaf al-aqliyah)  

Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan 

sebab-sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah 

dan menemukan pesan-pesan ayat-ayat-Nya yang berimplikasi 

kepada peningkatan iman kepada sang Pencipta. 

d. Tujuan Pendidikan Sosial (al-ahdaf al-ijtimaiyah) 

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan 

kepribadian yang utuh dan menjadi bagian dari komunitas 

sosial. Identitas individu disini tercermin sebagai “al-nas” yang 

hidup pada masyarakat plural. 

Sebenarnya tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan 

merealisasikan identitas Islam, dan identitas Islam itu sendiri pada 

hakikatnya mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau 

dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai kekuasaan mutlak 

yang harus ditaati.16  

Jika kita melihat pengertian dari pendidikan Islam itu sendiri, 

secara umum tujuan pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan 

                                                           
16 Hamdani Ihsan dan H. A. Fuad Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2001), hal. 60 
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seluruh potesi yang ada dalam diri manusia dengan didasari iman dan 

taqwa sehingga dapat memenuhi pengabdiannya kepada Allah swt 

baik pada tingkat perorangan maupun kelompok manusia dalam arti 

seluas-luasnya.  

Tujuan pendidikan Islam bukan sebatas mengisi pikiran siswa 

dengan ilmu pengetahuan dan materi pelajaran, akan tetapi 

membersihkan jiwanya yang harus diisi dengan akhlak dan nilai-nilai 

yang baik dan  dikondisikan supaya biasa hidup dengan baik.17 

3. Multikulturalisme 

Kebudayaan merupakan sebuah cara untuk memahami maupun 

untuk mengorganisasikan kehidupan manusia.18Keadaan dimana 

masyarakat yang majemuk membawa kita untuk siap menghadapi 

konflik antar kelompok. Konflik yang terjadi menunjukkan adanya 

ketegangan sosial yang terjadi dalam masyarakat yang beranekaragam. 

Untuk itu adanya pemahaman yang merujuk pada keanekaragaman 

baik suku, budaya, agama dan yang lain sebagainya sangat diperlukan 

untuk menjaga keseimbangan kehidupan manusia. 

Menurut Will Kymlicka banyak dari berbagai kelompok yang 

mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda dalam satu arti kata yakni 

kebudayaan mengacu pada adat istiadat, perspektif, atau etos yang 

                                                           
17 Athiyyah al-Abrasyi, At-Tarbiyah al-Islamiyah Wa Falsafatuha, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1969) hal.22. 
18 Bikhu Parekh, Rethingking Multikulturalism Keberagaman Budaya dan Teori Politik, 

Kanisius (yogyakarta:2008) Hal. 196. 
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berbeda, dari kelompok atau perkumpulan.19 Kebudayaan yang plural 

berarti sama dengan keanekaragaman kebudayaan. Namun, perbedaan 

antara pluralisme dan multikulturalisme sendiri adalah diamana 

pluralisme itu pemahaman atau cara pandang yan menekankan entitas 

perbedaan setiap masyarakat satu sama lain kurang memperhatikan 

interaksinya. Pluralisme lebih mengarah pada apa yang disebut dengan 

kesadaran akan adanya pihak lain dan perbedaan baik dalam kehidupan 

nyata maupun kehidupan filosofis dengan representasinya.20 Berbeda 

lain dengan multikulturalisme lebih menekankan interaksi dengan 

memperhatikan kebudayaan yang memiliki hak-hak yang setara.21 

Multikulturalisme bukan hanya sebuah wacana, melainkan 

sebuah ideologi yang harus diperjuangkan karena dibutuhkan sebagai 

landasan bagi tegaknya demokrasi, HAM, dan kesejahteraan hidup 

masyarakatnya. Multikulturalisme bukan sebuah ideologi yang berdiri 

sendiri terpisah dari ideologi-ideologi lannya. Multikulturalisme 

membutuhkan seperangkat konsep-konsep yang merupakan bangunan 

konsep-konsep untuk dijadikan acuan guna memahami dan 

mengembangluaskannya dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk 

memahami multikulturalisme, diperlukan landasan pengetahuan 

berupa bangunan konsep-konsep yang relevan dengan, dan mendukung 

                                                           
19 Will Kymlicka, Kewargaan Multikultural, (Budi Hardiman. Terjemahan). (Jakarta: 

Pustaka LP3ES), 2002, hal. 25. 
20 Robert Hefner (ed.), Politik Multikulturalisme (Bernardus Hidayat. Terjemahan). 

(Yogyakarta: Kanisius), 2007, hal. 412. 
21 Ahmad Fedyani Syaifuddin, Membumikan Multikulturalisme di Indonesia, Jurnal 

Antropologi Sosial Budaya Etnovisi, Vol II. No.1 (April, 2006), hal.4. 
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keberadaan, serta berfungsinya multikulturalisme dalam kehidupan 

manusia.22 

. Multikulturalisme bukanlah doktrin politik pragmatik, 

melainkan cara pandang manusia. Karena hampir semua negara 

didunia tersusun dari aneka ragam kebudayaan. Dalam arti perbedaan 

menjadi asasnya dan kebijakan multikultural sebagai politik 

pengelolaan perbedaan kebudayaan. 

Multikulturalisme sebenarnya merupakan konsep dimana sebuah 

komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, 

perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis, dan agama. 

Dengan kata lain, multikulturalisme adalah sebuah konsep yang 

memberikan pemahaman kita bahwa sebuah bangsa yang plural atau 

majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang 

beragam.23 

Sebagai sebuah ide atau ideologi, multikulturalisme terserap 

dalam berbagai interaksi yang ada dalam berbagai struktur kegiatan 

manusia yang mencakup dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, 

bisnis, dan berbagai kegiatan lainnya.24  Untuk itu, multikulturalisme 

menjadi semacam respons kebijakan baru terhadap keragaman. 

Dengan kata lain, adanya komunitas-komunitas yang berbeda saja 

                                                           
22 Parsudi Suparlan, Menuju Masyarakat yang Multikultural, Keynote Adress, Universitas 

Indonesia, 2002, hal. 99-100. 
23 Ngainun Naim dan Achmad Syauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan 

Aplikasi,(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011),  hal. 126 
24 Hasan Afandi, Konsep Pluralisme dalam Piagam Madinah. Skripsi, Jurusan ilmu 

Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta, 2010, 
hal. 97.  
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tidak cukup; sebab yang terpenting adalah bahwa komunitas-

komunitas itu diperlakukan sama oleh negara. Oleh karena itu, 

multikulturalisme sebagai sebuah gerakan menuntut 

pengakuan(politics of recognition) terhadap semua perbedaan sebagai 

entitas dalammasyarakat yang harus diterima, dihargai, dilindungi 

serta dijamin eksistensinya.25 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Bahan utama yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

buku, atau melalui penelitian perpustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data dan 

informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada diperpustakaan, 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah.26 

Kemudian menelaah dan melakukan uji hipotesis terhadap data-data 

tersebut dengan menginterpretasikannya secara mendalam terhadap 

hubungan-hubungannya. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Objek penelitian ini adalah buku-buku (study literature), yaitu 

dengan mengkaji dan menelaah berbagai bahan pustaka yang menjadi 

data primer dan sekunder. 

                                                           
25 Nurul Hidayati, Konsep Pendidikan Islam Berwawasan Multikulturalisme Perspektif 

H.A.R.Tilaar. Jurnal Pendidikan Agama Islam,Volume.4 No.1 (Mei, 2016), hal.3 
26Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksaara, 

1996), hlm.28. 
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a. Data Primer 

Buku yang berjudul “Madinah Kota Suci, Piagam Madinah, 

dan Teladan Muhammad SAW” karya Zuhairi Misrawi 

mengungkap secara jelas mulai dari perkembangan kota Madinah, 

sejarah Piagam Madinah, dan keistimewaan Madinah hingga suri 

tauladan Nabi Muhammad SAW. Kemudian dari buku yang lain 

karya Ahmad Sukardja yang berjudul “Piagam Madinah dan UUD 

NRI 1945, buku ini memuat tentang kajian perbandingan tentang 

dasar hidup bersama dalam konteks masyarakat yang majemuk dan 

menelaah persamaan antara Piagam madinah dan undang-undang 

dasar negara republik Indonesia 1945. 

b. Data Sekunder 

Untuk data sekunder dalam penelitian ini, penulis 

membaginya ke dalam dua kategori, yang pertama adalah buku-

buku yang menunjang dan memiliki pembahasan yang serumpun 

dalam sejarah Piagam Madinah, dan yang kedua adalah buku-buku 

yang bertemakan tentang Multikulturalisme, utamanya yang 

membahas atau merangkum tentang sejarah Piagam Madinah dan 

multikulturalisme, antara lain adalah: Pendidikan Multikultural: 

konsep dan aplikasi karya Ngainun Naim dan Achmad Syauqi, 

Piagam Madinah: Nilai Toleransi dalam Dakwah Nabi 

Muhammad SAW  karya Jamil Ghofir, Paradigma Pendidikan 

Islam karya Prof Imam Bernadib. Kemudian buku “Piagam 
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Madinah Dan Undang-Undang Dasar NRI 1945 Kajian 

Perbandingan Tentang Dasar Hidup Dalam Masyarakat Yang 

Majemuk” karya Prof Ahmad Sukardja. Dalam buku ini mengulas 

tafsiran dari teks Piagam Madinah dan perbandingannya dengan  

UUD NRI 1945. 

3. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul itu kemudian dianalisisi melalui metode 

deskriptif analisis yaitu pengambilan kesimpulan terhadap suatu 

obyek, kondisi, sitem pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual, 

serta hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.27 Dari sana akan 

diperoleh rumusan-rumusan dari pokok bahasan yang penulis teliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusun skripsi ini terdiri dari empat bab, masing-masing bab ini 

terdiri dari sub-sub pembahasan. Bagian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten, terdiri dari 

pemabahasan, analisis masalah, dan problem solving.  

Adapun sitematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai beriikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliuputi: Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, Sitematika 

Pembahasan, Daftar Pustaka. 

                                                           
27Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.63 
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Bab kedua berisi tentang Piagam Madinah yakni dimulai dari latar 

belakang sosio-kultural masyarakat Madinah, terbentuknya kota Madinah, 

Piagam Madinah, terjemah teks Piagam Madinah, dan prinsip dasar yang 

terkandung dalam Piagam Madinah. Pembahasan ini melihat keadaan 

masyarakat secara keseluruhan baik itu dari segi sosial, budaya, ekonomi, 

agama, dan politik, dalam arti kita dapat melihat visi bersama dalam 

kemaslahatan ummat sehingga terciptanya Piagam Madinah. 

Bab ketiga membahas tentang pengertian multikulturalisme, dan 

hal-hal lain yang berkaitan, selanjutnya konsep multikultural dari segi 

Piagam Madinah. Hal ini sangat menarik karena kondisi masyarakat 

madinah sejak dahulu memiliki keberagaman budaya yang terdiri dari 

banyak suku, baik itu kebudayaan dalam suatu agama maupun suku 

namun terjadi keharmonisan diantara mereka setelah adanya perjanjian-

perjanjian antak kelompok, meskipun pada akhirnya ada sebagian 

kelompok yang menghianati perjanjian tersebut. kemudian dilanjutkan 

dengan relevansinya dengan tujuan pendidikan  Islam, tentunya 

pembahasan disini akan merujuk pada tujuan pendidikan Islam yang ingin 

dicapai oleh Islam secara umum.  

Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Melihat dari uraian sebelumnya, konsep multikulturalisme Piagam 

Madinah selalu berkaitan dengan kemanusiaan. Dimana manusia dengan 

keanekaragaman etnis, bahasa, tradisi, dan lain sebagainya, konsep 

multikulturalisme mengedepankan perhatian terhadap interaksi antar 

sesama. Seperti dalam kajian Piagam Madinah, nilai-nilai 

multikulturalisme terkandung didalamnya secara implisit.  

Nilai-nilai tersebut meliputi persatuan dan kesatuan, kebebasan, 

keadilan, kesetaraan. Nilai persatuan dan kesatuan dapat dilihat dari 

penjelasan bahwa semua masyarakat madinah adalah ummat yang satu. 

Kemudian dari nilai kebebasan, masyarakat Madinah tidak ada unsur 

paksaan untuk memeluk agama Islam. Bagi warga non-Islam 

diperbolehkan menganut agama kepercayaan masing-masing. Kebebasan 

lain setiap kelompok etnis diperbolehkan menunaikan adat-istiadat 

masing-masing selama itu tidak merugikan kelompok lainnya. 

Dari segi keadilan, Piagam Madinah memuat aturan yang sama 

bagi seluruh masyarakat. Baik itu antara hak dan kewajiban antar 

individu maupun kelompok. Nilai multikulturalisme lainnya seperti nilai 

kesetaraan bagaimana seluruh masyarakat yang mendukung Piagam 

Madinah mendapatkan jaminan berbagai hal dalam kehidupan 

bermasyarakat.  
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2. Secara singkat relevansi konsep multikulturalisme dalam Piagam 

Madinah dengan tujuan Pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

pertama, konsep multikulturalisme menurut Piagam Madinah dan tujuan 

dari pendidikan Islam sama-sama memiliki capaian jangka panjang untuk 

menempatkan manusia ke dalam fitrah yang sebenarnya yaitu manusia 

yang  dan menjalankan fungsi dan tujuan yang diharapkan. 

Yang kedua konsep multikulturalisme dalam Piagam Madinah 

dan tujuan pendidikan Islam memiliki prinsip yang sama, memiliki 

kerangka ontologis yang serumpun yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Dimana orientasi keduannya adalah membangun masyarakat modern 

yang berkepribadian mulia. 

Yang ketiga, tujuan yang sama antara konsep multikulturalisme 

yang ditawarkan dalam penelitian ini dan tujuan yang diharapkan secara 

rinci oleh pendidikan Islam membawa ruh. Dimana pada hakikatnya 

manusia diposisikan sebagai sosoknya yang asli agar mereka faham 

hakikat tentang Multikulturalisme. Apa yang disampaikan di atas adalah 

beberapa point yang menunjukan kesesuaian dan relevansi antara konsep 

Konsep multikulturalisme dalam Piagam Madinah dengan tujuan 

pendidikan Islam yang hendak ditawarkan dan diusahakan untuk dapat 

dicapai oleh manusia di dunia ini. 

Keterkaitan hubungan multikulturalisme piagam madinah 

terhadap tujuan pendidikan Islam secara garis besar memiliki visi yang 

sama, yakni mempersiapkan manusia untuk mengetahui, memahami dan 
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mengaplikasikan, serta berpandangan luas tentang keanekaragaman 

disekitarnya. 

B. Saran-saran 

1. Piagam Madinah dapat dijadikan sebagai sumber sekunder untuk 

pengkajian analisa deskriptif tentang persoalan kewarganegaraan 

masyarakat yang multi-majemuk. 

2. Multikulturalisme adalah suatu ideologi yang harus tertanam oleh setiap 

individu manusia. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa seluruh manusia 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda, namun pada dasarnya 

memiliki hak dan kewajiban yang setara. 

3. Kepada praktisi dakwah, trainer, motivator, dan guru dalam melakukan 

training, pelatihan agar menggunakan landasan-landasan keislaman al-

Qur'an, Sunnah, dan sejarah ketika memberikan materi-materi untuk 

meningkatkan pemahaman  manusia. 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat, nikmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam juga 

senantiasa peneliti haturkan kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad SAW. 

Dengan segala usaha dan kemampuan yang maksimal akhirnya 

penulis dapat merampungkan salah satu amanah kampus yaitu skripsi. 

Penulis sadar, bahwa dalam karya ini meskipun penulis tetap percaya diri 
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untuk menampilkannya sebagai karya pribadi tentunya banyak terdapat 

kesalahan baik penulisan maupun kesalahan interpretasi terhadap konsep 

multikulturalisme dalam Piagam Madinah. Oleh karena itu, saran, kritik, 

evaluasi dan masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan untuk 

kesempurnaan skripsi ini. Semoga ini menjadi karya perdana untuk 

munculnya karya-karya ilmiah bagi penulis di masa yang akan datang. 

Harapan penulis, semoga karya yang jauh dari sempurna ini mampu 

memberikan manfaat bagi setiap orang yang membacanya untuk lebih 

percaya diri dan meyakini dengan Islam dapat membawa kesuksesan 

duniaakhirat. Akhirnya, hanya kepada Allahlah kita harus merendahkan diri, 

tidak kepada selainNya. Wallahua'lam bisshowab. 
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